
Pertemuan 1 
Pengantar Business Performance Management dan Dashboard 

 

1.1 Dari Data ke Keputusan: Rantai Nilai Informasi 
Sebelum membahas dashboard secara teknis, mahasiswa perlu memahami mengapa organisasi 
membutuhkannya. Setiap organisasi menghasilkan data dalam jumlah besar melalui aktivitas 
operasionalnya sehari-hari: transaksi penjualan, absensi karyawan, log produksi, interaksi pelanggan, 
dan lain-lain. Namun data mentah tidak memiliki nilai keputusan secara langsung. Data perlu melalui 
rantai transformasi bertahap: data (fakta mentah, mis. "tanggal 5 Maret, cabang A, terjual 120 unit") 
diolah menjadi informasi (data yang diberi konteks, mis. "penjualan cabang A bulan ini turun 12% 
dibanding bulan lalu"), kemudian informasi disintesis menjadi insight (pemahaman mengapa suatu 
pola terjadi dan apa implikasinya, mis. "penurunan terjadi karena kehabisan stok produk terlaris 
akibat keterlambatan distribusi"), yang kemudian mendasari keputusan (tindakan yang diambil 
manajemen, mis. "menambah frekuensi pengiriman ke cabang A"), dan akhirnya menghasilkan hasil 
(outcome) yang kembali terekam sebagai data baru — membentuk siklus umpan balik berkelanjutan 
(feedback loop). 
Dashboard berfungsi sebagai mekanisme mempercepat dan mempermudah proses transformasi data 
menjadi informasi dan insight tersebut, sehingga siklus pengambilan keputusan dapat berjalan lebih 
cepat dan berbasis bukti (evidence-based decision making), dibandingkan mengandalkan intuisi 
semata atau laporan manual yang lambat. 
 

1.2 Apa Itu Business Performance Management (BPM)? 
Business Performance Management (BPM), kadang disebut juga Corporate Performance 
Management (CPM) atau Enterprise Performance Management (EPM), adalah rangkaian proses 
manajerial dan analitis yang digunakan organisasi untuk mendefinisikan tujuan strategis, mengukur 
kemajuan pencapaiannya, dan menyesuaikan tindakan berdasarkan hasil pengukuran tersebut. BPM 
mencakup tiga aktivitas siklikal: (1) perencanaan dan penetapan target (planning & goal setting), (2) 
pemantauan kinerja aktual dibandingkan target (monitoring), dan (3) analisis penyimpangan serta 
tindakan korektif (analysis & action). Dashboard adalah salah satu artefak teknologi terpenting dalam 
tahap monitoring, namun BPM sebagai disiplin manajerial jauh lebih luas daripada sekadar alat 
visualisasinya — dashboard yang dibangun tanpa proses BPM yang matang (tanpa target yang jelas, 
tanpa mekanisme tindak lanjut atas penyimpangan) berisiko hanya menjadi "dekorasi digital" yang 
dilihat namun tidak menggerakkan keputusan. 
 

1.3 Definisi dan Karakteristik Dashboard 
Stephen Few mendefinisikan dashboard sebagai tampilan visual dari informasi terpenting yang 
dibutuhkan untuk mencapai satu atau lebih tujuan, dikonsolidasikan dalam satu layar sehingga dapat 
dipantau sekilas (at a glance). Tiga kata kunci dalam definisi ini penting untuk dipahami secara kritis: 

1. "Informasi terpenting" — dashboard bukan tempat menampilkan semua data yang tersedia, 
melainkan hasil seleksi ketat terhadap metrik yang benar-benar relevan dengan tujuan 
pengguna. Kesalahan paling umum dalam praktik adalah membangun dashboard yang 
memuat terlalu banyak visual karena "data sudah tersedia", tanpa mempertimbangkan 
relevansinya. 

2. "Satu layar" — idealnya pengguna tidak perlu menggulir (scroll) untuk memahami status 
kinerja utama. Ini menuntut disiplin dalam pemilihan dan peringkasan metrik, bukan sekadar 
menyusun ulang laporan panjang menjadi format visual. 

3. "Sekilas" (at a glance) — dashboard dirancang untuk pemahaman cepat (dalam hitungan 
detik), berbeda dengan laporan analitis mendalam yang dirancang untuk dibaca dan dianalisis 
dalam waktu lebih lama. 

Perbedaan dashboard dengan laporan (report) terletak pada tujuannya: laporan umumnya bersifat 
komprehensif dan retrospektif (menjelaskan apa yang terjadi secara detail), sedangkan dashboard 
bersifat selektif dan berorientasi pemantauan berkelanjutan (memberi sinyal kapan perlu dilakukan 



investigasi lebih lanjut). Scorecard, di sisi lain, secara spesifik berfokus pada perbandingan kinerja 
aktual terhadap target strategis (sering menggunakan Balanced Scorecard sebagai kerangka), 
sementara dashboard dapat mencakup metrik operasional yang tidak selalu terkait target strategis 
formal. 
 

1.4 Tiga Level Dashboard: Strategic, Tactical, Operational 
Eckerson (2010) mengklasifikasikan dashboard kinerja bisnis ke dalam tiga level berdasarkan cakupan 
pengguna, frekuensi pembaruan data, dan tingkat agregasi informasi: 

Karakteristik Strategic Dashboard Tactical Dashboard Operational Dashboard 

Pengguna Utama Direksi, eksekutif senior Manajer menengah, kepala 
divisi 

Staf lini depan, supervisor 

Frekuensi Pembaruan Bulanan / kuartalan Mingguan Harian / real-time 

Tingkat Agregasi Sangat tinggi (ringkasan 
organisasi) 

Menengah (per divisi/cabang) Rendah (per 
transaksi/individu) 

Fokus Pencapaian tujuan strategis 
jangka panjang 

Efisiensi proses dan alokasi 
sumber daya 

Status operasional saat ini, 
deteksi anomali cepat 

Contoh Metrik Pertumbuhan pendapatan 
tahunan, ROE 

Pencapaian target penjualan 
mingguan per cabang 

Status pesanan, antrean, 
downtime mesin 

Ketiga level ini idealnya berasal dari sumber data yang konsisten (single source of truth) namun 
disajikan dengan tingkat agregasi dan frekuensi berbeda sesuai kebutuhan pengguna — inilah prinsip 
drill-down yang akan dipraktikkan pada pertemuan-pertemuan praktikum. 

 

1.5 Mengapa Dashboard Sering Gagal: Kritik terhadap Praktik Umum 
Studi praktik industri (Eckerson, 2010; Few, 2006) secara konsisten menunjukkan pola kegagalan 
implementasi dashboard yang berulang, antara lain: (1) dibangun berdasarkan asumsi tim IT/BI 
tentang kebutuhan pengguna tanpa melibatkan pengguna akhir secara langsung, menghasilkan 
dashboard yang secara teknis benar namun tidak relevan secara bisnis; (2) terlalu banyak metrik 
ditampilkan sekaligus ("dashboard sup buntut" — semua dimasukkan) sehingga justru menyulitkan 
interpretasi; (3) tidak ada mekanisme organisasi untuk menindaklanjuti sinyal dari dashboard, 
sehingga dashboard hanya dilihat namun tidak mengubah perilaku pengambilan keputusan; dan (4) 
data yang mendasari dashboard tidak dipercaya penggunanya ("data trust gap") akibat inkonsistensi 
dengan laporan lain yang mereka kenal. Mahasiswa perlu menginternalisasi bahwa keberhasilan 
dashboard ditentukan lebih banyak oleh kesesuaian dengan proses pengambilan keputusan organisasi 
dibandingkan oleh kecanggihan visualisasi semata — sebuah butir kritis yang akan terus diuji 
sepanjang mata kuliah ini, termasuk dalam evaluasi proyek akhir. 

 
Rangkuman 
Dashboard adalah artefak visual yang mempercepat transformasi data menjadi keputusan, namun 
efektivitasnya bergantung pada proses Business Performance Management yang mendasarinya (target 
yang jelas, mekanisme tindak lanjut) dan pada kesesuaian dengan kebutuhan level pengguna 
(strategic/tactical/operational). Keberhasilan dashboard bukan ditentukan oleh estetika visual semata, 
melainkan oleh relevansi terhadap keputusan nyata yang diambil penggunanya. 
 

Latihan / Pertanyaan Reflektif 
1. Pilih satu organisasi yang Anda kenal (kampus, tempat magang, UMKM keluarga). Identifikasi satu 

keputusan penting yang sering terlambat diambil karena kurangnya visibilitas data. Jelaskan rantai 
data-informasi-insight-keputusan yang seharusnya terjadi. 

2. Menurut Anda, dari empat pola kegagalan dashboard yang dibahas, pola mana yang paling mungkin 
terjadi pada organisasi kecil/menengah di Indonesia, dan mengapa? 

 


